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“Sebaik-baik manusia adalah orang yang paling bermanfaat uptuk manusia”




""Menyambut Ramadhan Dengan Hati Yang Bersih:

Introspeksi Diri Dalam Keimanan"’

Oleh:
Dr. Dhikrul Hakim, S.Pd.l.,M.Pd.l.
Ketua LTMNU PCNU Jombang
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Hadirin Jama’ah Jum’at Rokhimakumulloh

Marilah kita senantiasa bersyukur kepada Allah yang telah memberikan kita kesehatan, hidayah,
dan nikmat yang tiada terhingga, memberikan kita kesempatan untuk bertemu dengan bulan yang
penuh berkah ini, yaitu bulan Ramadhan. Bulan yang menjadi ladang pahala, di mana setiap
amal kebaikan kita dilipatgandakan oleh allah SWT. Shalawat dan salam semoga senantiasa
tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan umatnya
yang setia mengikuti jalan-Nya hingga akhir zaman.

Hadirin Jama’'ah Jum’at Rokhimakumulloh

Selanjutnya, kami selaku khatib mengajak diri khatib pribadi dan semua jamaah untuk bersama-
sama meningkatkan kualitas iman dan takwa kita. Hendaklah kita berkomitmen untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah swt, meningkatkan kepedulian sosial, dan menyebarkan kebaikan
di tengah-tengah masyarakat. Mari kita buktikan bahwa iman kita bukan hanya sekadar
diucapkan dengan lisan, tetapi juga diwujudkan dalam tindakan nyata sehari-hari.

Hadirin Jama’ah Jum’at Rokhimakumulloh

Introspeksi diri merupakan salah satu kunci penting yang bisa kita lakukan dalam pengembangan
pribadi dan spiritual. Dalam kehidupan yang penuh dengan tantangan dan godaan ini, introspeksi
diri menjadi aspek yang sangat berguna untuk mengevaluasi tindakan, pikiran, pekerjaan dan
tujuan hidup kita semua. Dengan introspeksi, kita bisa lebih memahami diri kita sendiri,

mengidentifikasi kesalahan yang kita lakukan, dan menentukan langkah-langkah perbaikan untuk



masa depan. Oleh sebab itu, Allah swt dalam Al-Qur’an memerintahkan orang-orang beriman,
untuk senantiasa melakukan introspeksi diri perihal persiapan-persiapan yang akan ia bawa

menuju akhirat. Allah SWT berfirman dalam al qur’an Q.S. Al Hasyr ayat 18 :
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Avyat tersebut mendorong kita semua untuk secara rutin melakukan introspeksi terhadap tindakan
kita, agar kita dapat memperoleh manfaat dan keuntungan di masa depan.
Hadirin Jama’ah Jum’at Rokhimakumulloh
Ramadhan bukan sekadar bulan untuk menahan lapar dan haus, tetapi juga merupakan
kesempatan bagi kita untuk memperbaiki diri, membersihkan hati, dan memperbarui komitmen
kita kepada Allah SWT. Ramadhan memberikan kita kesempatan untuk menilai sejauh mana kita
sudah mendekatkan diri kepada Allah, apakah kita sudah cukup ikhlas dalam setiap amal ibadah
kita, dan apakah hati kita sudah bersih dari segala bentuk keburukan dan penyakit hati seperti iri,
sombong, dan dengki. Dengan melakukan introspeksi, kita akan lebih berhati-hati dalam setiap
langkah dan tindakan, karena segala sesuatu akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan
Allah. Imam Ibnu Katsir dalam Tafsir Al-Qur’anil Azhim, juz VIII, halaman 77 berkata:
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Artinya, “Periksalah diri kalian sebelum kalian dihisab. Perhatikanlah apa yang telah kalian
kumpulkan untuk diri kalian, berupa amal kebaikan, untuk (dibawa) menuju hari kembalinya
kalian (akhirat) dan pertanggungjawaban kalian kepada Tuhan kalian.”
Rasulullah juga menjelaskan kepada kita semua dalam salah satu haditsnya, bahwa barometer
seseorang untuk disebut sebagai hamba yang takwa adalah ketika ia senantiasa melakukan
introspeksi diri. Riwayat ini sebagaimana dicatat oleh Imam al-Ghazali dalam kitab Thya’
Ulumiddin, juz 1V, halaman 404, riwayat Maimun bin Mahran, bahwa Rasulullah bersabda:
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Artinya, “Seorang hamba tidak bisa disebut (golongan) orang yang bertakwa hingga ia bisa
mengoreksi dirinya dirinya.”



Menurut Imam Maimun bin Mihran, introspeksi diri merupakan salah satu indikator ketakwaan

seseorang. la berkata sebagaimana dikutip Imam Ibnu Abi Syaiybah dalam kitab Al-Mushannaf:
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Artinya, “Seseorang tidak akan menjadi hamba yang bertakwa sampai ia mampu melakukan
menilai diri sendiri lebih baik dari pada ia menilai orang lain, bahkan sampai ia mampu
mengevaluasi dari mana makanannya, minumannya, dan penghasilannya.”

Hadirin Jama’ah Jum’at Rokhimakumulloh

Introspeksi diri tidak cukup dilakukan sekali seumur hidup atau sekali setahun. Introspeksi diri
harus dilakukan secara konsisten untuk melakukan perencanaan yang baik di hari esok. Imam

Ibnu Mubarak mengutip perkataan Imam Wahab ibnu Munabbih sebagai berikut:
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Artinya, "Orang yang pandai seharusnya tidak melewatkan empat waktu berharga. Pertama,
waktu ia bermunajat/berbincang kepada Allah. Kedua, waktu ia introspeksi diri. Ketiga, waktu ia
menemui kawan-kawan yang menyampaikan kekurangannya dan meluruskannya. Keempat,
waktu ia menjaga dirinya dari segala kesenangan dunia yang halal dan baik."
Hadirin Jama ah Jum’at Rokhimakumulloh
Salah satu cara untuk membersihkan hati adalah dengan berusaha untuk menjaga hubungan baik
dengan sesama. Kita harus menjaga lisan kita, berbicara dengan kata-kata yang baik, serta
menghindari sifat-sifat tercela seperti ghibah (membicarakan keburukan orang lain), namimah
(adu domba), dan hasad (iri hati). Semua ini dapat merusak keikhlasan dan kesucian hati Kita,
serta mengurangi nilai puasa kita di sisi Allah SWT. Allah SWT berfirman dalam surah At-
Tahrim ayat 8:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan nasuhaa
(taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan-
kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,
pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang bersama dia;
sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka
mengatakan: "Ya Rabb Kami, sempurnakanlah bagi Kami cahaya Kami dan ampunilah kami;
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu."

Hadirin Jama’ah Jum’at Rokhimakumulloh

Taubat nasuha adalah taubat yang sebenar-benarnya, yang dilakukan dengan hati yang tulus,
meninggalkan dosa-dosa, dan bertekad untuk tidak mengulanginya lagi. Inilah yang seharusnya
kita lakukan di bulan Ramadhan yang penuh berkah ini, dengan menyucikan hati dan
memperbaiki hubungan kita dengan Allah SWT serta sesama umat manusia. Sebagai manusia,
kita tentu tidak luput dari dosa dan kesalahan. Oleh karena itu, Ramadhan menjadi waktu yang
tepat untuk bertaubat dan memperbaharui niat kita untuk kembali kepada jalan yang diridhai
Allah. Semoga Allah SWT menerima amal ibadah kita dan menjadikan Ramadhan kali ini

sebagai momen untuk memperbaiki diri dan meningkatkan keimanan kita. Aamiin.
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